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TRAJUK RENCANA
Peringatan Dini dari BlY

BANDARA Internasional Yog-
yakarta (BlY) merupakan satu-
satunya bandara di Indonesia
bahkan ASEAN, yang dilengkapi
sistem peringatan dini tsunami.
Sistem peringatan dini tsunami
tersebut telah siap dioperasikan
oleh BMKG bekerja sama de-
ngan Badan Informasi Geos-
pasial (BIG), Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah
(BPBD) DIY dan BPBD Ka-
bupaten Kulonprogo. Selain itu
juga didukung pengelola BIY,
yakni PT Angkasa Pura | dan PT
Airnav Indonesia.

Demikian diungkapkan oleh
Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BM-
KG), Dwikorita Karnawati. Me-
nurutnya, sistem tersebut terinte-
grasi dengan jaringan peman-
tauan gempa bumi di Pusat
Gempa Bumi Nasional dan
Indonesia Tsunami Early War-
ning System (InaTEWS) di
Kantor BMKG Pusat Jakarta,
serta merupakan sistem percon-
tohan pertama di Indonesia dan
ASEAN untuk bandara di daerah
rawan tsunami.

Dikatakan pula, sistem pe-
ringatan dini tsunami di BIY juga
diperkuat oleh Internet of Things
(loT) dan Artifial Intelligence (Al)
untuk menghitung cepat sinyal-
sinyal gelombang gempa bumi
yang terekam dari seismograf.
Sementara itu, desain bangunan

bandara disiapkan sebagai tem-
pat evakuasi bagi pengunjung
bandara apabila terjadi gempa
dan tsunami.

Sebelumnya, Jumat (28/8),
operasional Bandara Interna-
sional Yogyakarta (BlY) atau
Yogyakarta International Airport
(YIA) diresmikan oleh Presiden
Joko Widodo (Jokowi), setelah
pembangunan bandara tersebut
dinilai selesai 100 persen.
Presiden juga memuji kecepatan
pembangunan dan kemegahan
BlY, bahkan BIY disebut sebagai
bandara terbaik di Indonesia, ter-
lebih desain eksterior dan interi-
ornya.

Terkait peresmian operasional
BlY, Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X, keber-
adaan BIY diharapkan dapat
membantu pertumbuhan ekono-
mi Indonesia, khususnya DIY.
Harapan serupa tentunya juga
muncul dari masyarakat sekitar
BlY. Bagaimanapun megahnya
bangunan BIY dan bagaimana-
pun hebatnya sistem peringatan
dini tsunami di BIY, akan sia-sia
kalau keberadaan BIY tidak
memberikan dampak peningkat-
an sosial dan ekonomi untuk
daerah sekitar.

Mestinya, kehebatan BIY tidak
semata diukur dari peringatan di-
ni tsunami, tetapi juga sedini
mungkin memberikan ‘peringat-
an’ dampak ekonomi. [
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BKKBN Era Rebranding

BADAN Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) sebagai
lembaga yang bertanggung jawab ter-
hadap keberhasilan progam Pem-
bangunan Keluarga Kependudukan dan
Keluarga Berencana (Bangga Kencana),
di era rebranding ini telah menetapkan
visi, misi dan tujuan BKKBN yang di-
tuangkan dalam Peraturan BKKBN No 6
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
BKKBN Tahun 2020-2024. Visi, misi dan
tujuan BKKBN ini perlu diketahui oleh
masyarakat luas, agar ada pemahaman
bahwa BKKBN tidak hanya menangani
Pasangan Usia Subur (PUS) yang ingin
ber-KB saja, tetapi lebih luas dari itu.
Sementara bagi Pemerintah Daerah, in-
formasi ini perlu diketahui untuk menye-
laraskan pembangunan di bidang
Kependudukan, KB dan Pembangunan
Keluarga sehingga menguatkan upaya
pencapaian tujuan pembangunan yang
telah ditetapkan Pemerintah Pusat.

Visi, misi dan tujuan BKKBN di era re-
branding telah diselaraskan dengan sa-
saran pembangunan jangka menengah
2020-2024, yakni mewujudkan masya-
rakat Indonesia yang mandiri, maju, adil,
dan makmur melalui percepatan pemba-
ngunan di berbagai bidang dengan me-
nekankan terbangunnya struktur pereko-
nomian yang kokoh berlandaskan keung-
gulan kompetitif di berbagai wilayah yang
didukung oleh sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing.

Visi BKKBN yang dimaksud adalah
Terwujudnya Keluarga Berkualitas dan
Pertumbuhan Penduduk yang Seimbang
guna mendukung tercapainya Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong.

Visi tersebut mengandung pengertian,
pertama, keluarga berkualitas, yaitu ten-
tram, mandiri dan bahagia. Untuk menca-
pai keluarga berkualitas angka kelahiran
total (TFR) akan diturunkan menjadi 2.26
pada tahun 2020 sampai dengan 2.1 pa-

da tahun 2024. Kedua, kebijakan pen-
gendalian penduduk dilaksanakan untuk
mewujudkan Penduduk Tumbuh Seim-
bang (PTS) dan menghasilkan Bonus
Demografi. Ketiga, pengaturan kelahiran
melalui berbagai kegiatan prioritas Bi-
dang Keluarga Berencana dan Kesehat-
an Reproduksi (KBKR) yang komprehen-
sif dan Pendewasaan Usia Perkawinan
(PUP) yang merupakan salah satu upaya
pokok dalam menurunkan TFR.

Keempat, pembangunan keluarga
yang holistik integratif sesuai siklus hidup
sebagai salah satu upaya meningkatkan
kualitas keluarga yang berketahanan dan
berkarakter.

Dalam rangka mendukung pencapa-
ian visi di atas maka BKKBN telah meru-
muskan misinya sebagai berikut:
Pertama, mengendalikan pertumbuhan
penduduk dalam rangka menjaga kuali-
tas dan struktur penduduk seimbang.
Kedua, menyelenggarakan keluarga
berencana dan kesehatan reproduksi se-
cara komprehensif. Ketiga, menyeleng-
garakan pembangunan keluarga yang
holistik integratif sesuai siklus hidup.
Keempat, membangun kemitraan, jejar-
ing kerja, peran serta masyarakat dan
kerja sama global. Kelima, memperkuat
inovasi, teknologi, informasi dan komu-
nikasi. Keenam, membangun kelemba-
gaan, meningkatkan kapasitas dan kese-
jahteraan SDM aparatur.

Adapun tujuan pokok BKKBN selama
periode pelaksanaan Rencana Strategis
(Renstra) 2020-2024 mencakup dua hal
yaitu pertama, mewujudkan keluarga ber-
kualitas, keluarga yang tentram, mandiri
dan bahagia. Kedua, mengendalikan
struktur penduduk menuju Penduduk
Tumbuh Seimbang (PTS) dengan sum-
ber daya manusia yang berkualitas se-
hingga terwujud bonus demografi yang
bermanfaat bagi pembangunan.

Drs Mardiya, Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk Dinas PMD
Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

Doktor Karhitan, Sebuah Traged: Akademik

GELAR doktor diberikan kepada sia-
papun yang berhasil menyelesaikan
studinya pada jenjang S3. Gelar ini amat
mentereng. Prestisius. S3 merupakan
tingkat pendidikan tertinggi. Dengan
demikian, ilmu yang dicapai dan dimi-
likinya sudah tergolong klas wahid.
Ttulah idealitasnya. Bagaimana realitas-
nya?

Sangat diapresiasi. Kini, semakin
marak, animo orang masuk jenjang studi
S3. Tentu, berbagai motivasi dan latar
belakangnya. Sementara orang, me-
mang ingin menambah ilmu. Terlepas
dari usia, jabatan, ataupun faktor-fak-
tor lain, ilmu dipandang sebagai ba-
rang indah, ampuh, dan mujarab.
Diyakini, dengan ilmu, kehidupannya
pasti bertambah baik.

Sejujurnya, saya prihatin terhadap
siapapun yang menjadikan gelar dok-
tor hanya sebagai asesori. Orang de-
mikian, umumnya sudah mapan. Ke-
cukupan sandang, pangan, papan, ja-
batan, popularitas dan harta kekaya-
an. Sisa umur dan modal semangat,
ingin dimanfaatkan sebaik-baiknya.
Peluang studi S3 dimanfaatkan.
Persyaratan masuk dipenuhi. Seleksi
diikuti, diterima. Jadilah sebagai pe-
serta didik program S3.

Bermasalah

Kiranya patut diketahui bersama,
bahwa ternyata tidak semua peserta
didik S3 memiliki modal ilmu yang
cukup. Pun pula, ketika saatnya harus
berjuang sendirian untuk menulis pro-
posal, penelitian, penulisan, dan berba-
gai ujian selama proses studi, mulai terli-
hat jatidiri dan kualitasnya. Inilah ma-
hasiswa bermasalah. Dalam keter-
batasannya, berimbas pada rasa percaya
diri yang rendah. Mulailah jarang kete-
mu dengan sesama mahasiswa
seangkatan. Mulai menghindar dari pro-
motor. Mulai hilang dari orbit. Pengelola
dan promotor kehilangan jejak dan ala-
matnya. Komunikasi terputus. Lantas,
bagaimana studi bisa sukses?

Pengelola program S3 di berbagai uni-

Sudjito Atmoredjo

versitas, umumnya peduli terhadap ma-
hasiswa bermasalah. Dipanggi, dikum-
pulkan, dinasihati juga diperingatkan.
Peringatan diberikan lisan maupun ter-
tulis. Bahwa masa studi ada batas wak-
tunya. Bila batas waktu tidak ditepati
risikonya terkena sanksi, yakni drop out.
Bahkan ada kontrak, sebagai bukti ke-
sepakatan kedua belah pihak, yakni an-
tara pengelola dan mahasiswa. Surat

kontrak ini berfungsi sebagai alat pemu-
tusan hubungan di antara keduanya, bi-
la mahasiswa tidak mampu menyele-
saikan studi sesuai kesepatakan.

Walau demikian, publik perlu tahu,
bahwa aspek bisnis dalam penyeleng-
garaan studi S3, dipastikan ada, bahkan
sering menonjol pada beberapa universi-
tas tertentu. Indikasinya antara lain: (1)
pengiklanan sedemikian marak melalui
berbagai media; (2) penggunaan orang-
orang tertentu sebagai makelar pencari-
an calon mahasiswa; (3) proses seleksi
amat mudah dan sederhana, sehingga
peluang diterima amat sangat besar; (4)
biaya studi ditarik diawal proses studi;

(5) dijanjikan oleh pengelola proses studi
lancar dan lulus tepat pada waktunya
Mengamankan

Agar berbagai kemudahan dan janji-
janjinya dapat ditepati, maka pengelola
mohon kepada para dosen, mengaman-
kan kebijakannya. Walaupun demikian,
kemungkinan terjadi kemacetan proses
studi masih ada. Kapan? Ketika maha-
siswa bermasalah, sehingga tidak aktif.

Realitas empiris menunjukkan, jum-
lah mahasiswa S3 bermasalah ini tidak
sedikit. Rumit masalahnya. Bisa diba-
yangkan. Dalam rentang masa studi
tinggal satu semester, promotor di-
minta bantuannya agar kepada ma-
hasiswa bermasalah diberi kemuda-
han dan prioritas. Padahal, proposal
belum beres. Setelah beres, masih
harus diuji kelayakannya oleh bebe-
rapa dosen. Perlu perbaikan. Di-
lanjutkan penelitian lapangan dan
literatur. Seminar hasil penelitian,
penulisan, ujian tertutup. Terakhir
ujian terbuka (promosi). Begitu ba-
nyak tahap-tahap yang wajib diikuti.
Semuanya harus terbimbing. Betapa
berat beban promotor, kopromotor,
membimbing mahasiswa bermasalah
seperti ini.

Tragedi akademik akhirnya terjadi.
Seperti apapun kualitasnya, bendel
disertasi wajib ada. Dengan meme-
jamkan mata, tim promotor, tim pen-
guji, pengelola, sampai dengan dekan
dan rektor terpaksa tandatangan. Maha-
siswa dinyatakan lulus. Dia berhak me-
nyandang gelar doktor. Itulah doktor
satu semester. Doktor kabitan. [

*) Prof Dr Sudjito Atmoredjo, Guru
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Kreativitas Guru di Tengah Keterbatasan

PANDEMI Covid-19 telah mencip-
takan peradaban baru bagi umat manu-
sia di dunia. Masa pandemi ini memaksa
berbagai pihak untuk mampu menyesu-
aikan diri dengan keadaan. Banya yang
kemudian melakukan berbagai inovasi
agar tetap produktif, termasuk dunia
pendidikan.

Dalam wawancara di sebuah talkshow
stasiun televisi, Menteri Pendidikan
Nadiem Makarim mengatakan, ini
adalah kali pertama guru di Indonesia
melakukan pembelajaran daring dengan
para siswa secara menyeluruh. Dalam
situasi seperti ini terlihat sekali betapa
Indonesia belum siap melakukan pembe-
lajaran berbasis teknologi. Baik infras-
tuktur, sarana-prasarana dan kemam-
puan guru belum siap sepenuhnya
menyambut era teknologi.

Media Pengantar

Sebenarnya penggunaan teknologi se-
bagai sebagai media pengantar pembela-
jaran telah digagas dengan rencana
bertahap dan terstruktur. Penyiapan in-
fra-struktur dan pelatihan guru menjadi
target utama pendukung program ini.
Sayangnya, pandemi Covid-19 membuat
semua pihak yang berhubungan dengan
pendidikan menerapkan pembelajaran
virtual berbasis teknologi secara men-
dadak tanpa persiapan memadai.

Dengan keadaan ini, para guru berusa-
ha menyesuaikan diri agar mampu me-
menuhi kebutuhan pendidikan di era
Covid-19. Dilaporkan di berbagai media,
banyak guru dengan belajar mandiri
mampu menguasai teknologi dengan
menciptakan berbagai media pembela-
jaran yang menarik untuk mendukung
pembelajarannya. Yang luar biasa, guru
di daerah dengan minim teknologi tetap
bersemangat mengajar menggunakan
media minimalis seperti layanan pesan
singkat. Mereka bahkan rela mengun-
jungi siswa dari rumah ke rumah untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Lilis Ummi Fa’iezah

Banyak pihak yang mengira, tanpa
persiapan memadai, dunia pendidikan
akan terpuruk. Kenyataannya, dalam
segala keterbatasan, para guru mampu
menjadi guru milenial yang dengan se-
mangatnya belajar mandiri untuk me-
nguasai teknologi. Bahkan banyak
hikmah diambil di balik Covid-19 ini.
Pandemi ini meluaskan pandangan para
guru, orang tua dan siswa bahwa pembe-
lajaran tidak hanya dilakukan di kelas
tetapi bisa dilakukan di luar kelas de-
ngan menggunakan teknologi. Pandemi
ini mendorong guru untuk mau tidak
mau belajar menggunakan teknologi se-
bagai sarana pendukung pembelajaran
virtual.

Di sisi lain, dengan belajar di rumah,
orang tua menjadi lebih memainkan pe-
rannya sebagai pendidik yang selama ini
lebih dibebankan pada pihak eksternal.
Orang tua bisa mengenal karakter anak
lebih dalam lagi, mengajak berdialog ten-
tang makna kehidupan, menanamkan
nilai-nilai agama ataupun

Nadiem, sebaik-baik kurikulum apabila
kompetensi guru rendah maka kuriku-
lum tidak berarti apa-apa. Jadi, kunci
utamanya adalah guru.

Maka, pemerintah hendaknya segera
melakukan langkah cepat membantu gu-
ru menghadapi pembelajaran virtual
terutama di daerah-daerah tertinggal.
Langkah nyata adalah memberikan pe-
latihan guru tentang bagaimana
melakukan pembelajaran jarak jauh
(PJJ). Pelatihan ini harus dilaksanakan
secara terstruktur dengan target mencip-
takan guru-guru mentor. Nantinya, guru
yang telah mendapatkan pelatihan akan
menjadi mentor bagi guru di sekitarnya.

Selain itu, pemerintah diharapkan
menyediakan jaringan yang lancar de-
ngan biaya yang rendah karena semua
pihak yang terdampak saat ini dalam
ketidakstabilan ekonomi. Dengan lang-
kah ini, sepertinya dunia pendidikan di
Indonesia telah siap bertransformasi
menjadi pendidikan virtual.

*) Lilis Ummi Fa’iezah MA, Guru
MT5sN 6 Sleman, alumni Curtin
University of Technology, Australia

memberikan pembelajaran
kecakapan hidup. Dengan
mendampingi putranya,
orang tua menjadi paham
akan beratnya tugas guru
di sekolah.

Bantuan Pemerintah

Tidak bisa dipastikan ka-
pan pandemi Covid-19 ini
akan berakhir. Selama ini
dalam situasi yang serba
terbatas dan mendadak,
guru berkreasi sendiri agar
pembelajaran dapat terus
berjalan. Sayangnya, krea-
tivitas guru dalam menyi-
apkan pembelajaran virtu-
al tidak dapat digali secara
instan. Menurut Menteri
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BIY adalah satu-satunya bandara yang
dilengkapi sistem peringatan dini tsunami.
-- Sangat Istimewa.

Masyarakat yang positif Covid-19 masih terus
bertambah.
-- Peringatan keras.

Tanah berpasir menjadi masalah bagi petani
Pantai Selatan.
-- Apalagi bergambut.
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